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ABSTRACT

Research was conducted at BP4K Kecamatan Maja Kabupaten Majalengka from March-June, 2016.
The aim of this study was to analyze the effect of the interaction of several doses of inorganic fertilizer and
wide Indigenous Microorganism on the growth and yield of rice (Oryza sativa L.) cultivar Inpari 30. Method
experiment using the experimental method in the field with a Randomized Block Design (RBD) factorial
pattern and is repeated four times. The first factor is the dose of inorganic fertilizer (P) consisting of three
levels of treatment, P1 (-50 kg from recommendation)); P2 (250 kg urea / ha + 150 kg NPK / ha
(recommendation)); and P3 (+50 kg from recommendation)). The second factor is the kind of Indigenous
Microorganism (M) which consists of four levels of treatment that M1 (without Indigenous Microorganism
(as control)); M2 (Indigenous Microorganism banana weevil); M3 (Indigenous Microorganism fruits); M4
(Indigenous Microorganism rabbit urine). Data were analyzed statistically by F test, then to determine the
average value of each treatment carried Duncan's Multiple Range Test at the level of 95%. The results
showed that an interaction of dose of inorganic fertilizers and a wide Indigenous Microorganism. Doses P2
with M3 give good influence on the number of panicles, number of productive tiller, the number of filled
grain per panicle, filled grain weight per panicle and weight plot. Dosis Indigenous Microorganism used 400
cc / 14 liters of doses = 28.58 cc / liter of doses.
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ABSTRAK

Penelitian telah dilaksanakan di lahan milik BP3K Kecamatan Maja Kabupaten Majalengka mulai
Bulan Maret - Juni 2016. Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis pengaruh interaksi pemberian
berbagai dosis pupuk anorganik dan macam MOL (Mikroorganisme Lokal) terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman padi (Oryza sativa L.) Kultivar Inpari 30. Metode percobaan menggunakan metode eksperimen di
lapangan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola Faktorial dan diulang sebanyak empat kali. Faktor
pertama adalah dosis pupuk anorganik (P) yang terdiri atas tiga taraf perlakuan, yaitu P;(200 kg Urea/ha +
100 kg NPK/ha (-50 kg dari pupuk anjuran)); P, (250 kg Urea/ha + 150 kg NPK/ha (pupuk anjuran)); dan P
(300 kg Urea/ha + 200 kg NPK/ha (+50 kg dari pupuk anjuran)). Faktor kedua adalah macam MOL (M) yang
terdiri atas empat taraf perlakuan yaitu M; (tanpa MOL (sebagai kontrol)); M, (MOL bonggol pisang); M3
(MOL buah-buahan); M, (MOL urin kelinci). Data yang diperoleh dianalisis statistik dengan Uji F,
selanjutnya untuk mengetahui nilai rata-rata setiap perlakuan dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf kepercayaan 95% (a = 0,05). Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi interaksi pemberian dosis
pupuk anorganik dan macam MOL. Dosis 250 kg urea/ha + 150 kg NPK/ha disertai pemberian MOL buah-
buahan memberikan pengaruh baik terhadap jumlah malai, jumlah anakan produktif, jumlah gabah isi per
rumpun, bobot gabah isi per rumpun dan bobot ubinan. Dosis MOL yang digunakan 400 cc /14 liter air =
28,58 cc /liter air.

Kata Kunci : Pupuk Anorganik, Mikroorganisme Lokal, Padi
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya dalam peningkatan
produksi beras nasional adalah dengan
program perbaikan sistem budidaya. Hal yang
paling diperhatikan dalam usaha peningkatan
produksi padi adalah pemupukan. Penggunaan
pupuk merupakan salah satu tolak ukur
keberhasilan pembangunan pertanian karena
dengan menggunakan pupuk, peningkatan
produksi pertanian dapat dicapai.

Penggunaan pupuk sebaiknya perlu
diperhatikan, terutama penggunaan pupuk
anorganik. Pupuk anorganik merupakan jenis
pupuk yang banyak digunakan oleh petani
dalam  meningkatkan  produksi tanaman
terutama tanaman padi. Pupuk anorganik yang
diberikan akan cepat diserap oleh tanaman padi
dari pada pupuk organik. Namun dampak yang
terjadi apabila penggunaan pupuk anorganik
secara berlebihan dalam jangka waktu yang
lama akan terjadi kerusakan sifat fisik tanah.
Struktur tanah akan mengeras akibat
penggunaan pupuk anorganik yang terus
menerus (Aisyah, dkk., 2006). Salah satu jalan
keluar untuk menghindari kerusakan tanah
akibat penggunaan pupuk anorganik yang
berlebihan adalah dengan cara pemberian
pupuk sesuai kebutuhan tanaman atau pun
spesifik wiliyah.

Hingga saat ini rekomendasi pemupukan
spesifik lokasi yang sudah dikeluarkan dalam
Permentan No. 40/0T.140/2007 masih belum
banyak diterapkan. Akibatnya penggunaan
pupuk masih belum efisien, belum rasional dan
belum berimbang (Jannah, dkk., 2012).
Penggunaan pupuk dengan dosis berlebih akan
mengakibatkan tidak efisiennya pemupukan,
demikian pula sebaliknya apabila penggunaan
pupuk dengan dosis yang lebih rendah dari
kebutuhan tanaman akan mengakibatkan
produksi padi tidak optimum sebagai akibat
dari ketidakseimbangan hara dalam tanah

Efisiensi pemupukan dosis rendah
menyebabkan jumlah pupuk yang diberikan
semakin meningkat dan berpotensi
menurunkan produktivitas lahan. Oleh karena
itu perlu dilakukan langkah-langkah yang
dapat mengefisienkan penggunaan pupuk.
Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu
dengan penggunaan pupuk hayati. Pupuk
hayati mengandung mikroorganisme yang
bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan
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tanah, hasil tanaman, dan dapat memenuhi
kebutuhan hara tanaman. Pupuk hayati yang
mengandung mikroorganisme tersebut sering
dikenal dengan istilah MOL (mikroorganisme
lokal) (Suriadikarta dan Simanungkalit, 2010;
Wouriesyliane, dkk., 2013).

Suhastyo, dkk., (2013) menyatakan
bahwa MOL bermanfaat dalam menyediakan
hara untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman padi. Mikroorganisme lokal juga

dapat mengefisienkan pemberian  pupuk
anorganik, sehingga pemberian  pupuk
anorganik dapat dikurangi. Pemanfaatan

mikroorganisme yang berasal dari bahan-bahan
lokal belum dikenal secara luas, dan penelitian
tentang pemberian pupuk anorganik yang
dikombinasikan dengan MOL belum banyak
dilakukan. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang pengaruh
pemberian berbagai dosis pupuk anorganik dan
macam MOL (Mikroorganisme  Lokal)
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi
(Oryza sativa L.) kultivar Inpari 30.

Tujuan dari penelitian ini adalah
Menganalisis pengaruh interaksi pemberian
berbagai dosis pupuk anorganik dan macam
MOL  (Mikroorganisme Lokal) terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Oryza
sativa L.) Kultivar Inpari 30. Penelitian ini pun
dapat diambil hipotesis bahwa : 1) akan
terdapat interaksi antara pemberian dosis
pemupukan anorganik dengan pemberian
berbagai macam MOL terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.)
Kultivar Inpari 30; 2) Dosis pemupukan
anorganik 250 kg Urea/ ha + 150 kg NPK
Phonska/ha  memberikan  pengaruh  baik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi
(Oryza sativa L.) Kultivar Inpari 30; dan 3)
MOL bonggol pisang memberikan pengaruh
baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
padi (Oryza sativa L.) Kultivar Inpari 30

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan
Kehutanan  (BP3K)  Kecamatan  Maja
Kabupaten Majalengka. Ketinggian lokasi ini
adalah 500 meter diatas permukaan laut (dpl),
rata-rata curah hujan tahun 2015 di Kecamatan
Maja adalah 172 mm. Lahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lahan sawah



dengan irigasi teknis. pH tanah di lahan
percobaan masuk ke dalam kategori normal,
kandungan C-organik dan N-totalnya adalah
1,83% dan 0,19%, sedangkan C/N rasionya
adalah 10 (semuanya termasuk ke dalam
kategori rendah). Penelitian dilaksanakan pada
Bulan Maret- Juni 2016.
Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam
percobaan ini adalah traktor, cangkul, kenca
jarak tanam 25 cm x 25 cm, cantingan, sprayer,
gelas ukur, meteran, alat tulis, kamera, label,
thermometer, timbangan analitik, timbangan
biasa, karung, ember, plastik, cangkul, sabit,
“gasrok”, dan alat-alat budidaya lain yang
biasa digunakan petani. Bahan yang dipakai
dalam percobaan ini meliputi benih padi
kultivar Inpari 30 dengan label biru. MOL
bonggol pisang, MOL urin kelinci, dan MOL
sisa buah-buahan, gula merah, air kelapa, air
bekas cucian beras, pupuk Urea dan Phonska,
Pestisida, dan lain-lain.
Metode Penelitian

Metode percobaan menggunakan metode
eksperimen di lapangan dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) pola Faktorial dan
diulang sebanyak empat kali. Perlakuan yang
akan diuji dalam percobaan ini adalah terdiri
atas dua faktor perlakuan yaitu 1) berbagai
dosis pupuk anorganik yang ditulis dengan
kode P,dan 2) berbagai macam
mikroorganisme lokal (MOL) vyang ditulis
dengan kode M. Rincian kedua faktor tersebut
adalah :
Faktor 1. Dosis Pupuk Anorganik (P) yang
terdiri atas tiga taraf perlakuan:

p: = dosis 200 kg Urea/hektar + 100 kg
NPK/hektar (-50 kg dari pupuk
anjuran)

p, = dosis 250 kg Urea/hektar + 150 kg
NPK/hektar (pupuk anjuran)

ps = dosis300 kg Urea/hektar + 200 kg

NPK/hektar (+50 kg dari
anjuran)
Faktor 2. Macam MOL (M) yang terdiri atas
empattaraf perlakuan yaitu:

pupuk

m; = tanpa MOL (sebagai kontrol)
m, = MOL bonggol pisang
m; = MOL buah-buahan
m, = MOL urin kelinci
Dua  faktor  perlakuan  tersebut
dikombinasikan  secara faktorial dengan

memakai rancangan acak kelompok (RAK),

57

sehingga diperolen 12 kombinasi perlakuan.
Jika diulang sebanyak empat kali, maka
diperlukan sebanyak 48 petak percobaan.
respon yang diamati dalam percobaan ini
adalah faktor-faktor yang berkaitan dengan
komponen pertumbuhan, komponen hasil, dan
hasil. Pengamatan yang dilakukan terdiri atas
pengamatan penunjang dan pengamatan utama.
Pengamatan penunjang terdiri atas analisis
tanah, tingkat serangan hama, penyakit dan
gulma, dan kondisi agroklimat lokasi saat
penelitian. Sedangkan pengamatan utama
terdiri atas 1) Tinggi tanaman (cm); 2) Jumlah
daun (helai); 3) Jumlah anakan (batang); 4)
Jumlah anakan produktif (batang); 5) jumlah
gababh isi per malai (butir); 6) Jumlah gabah isi
per rumpun (butir); 7) Panjang Malai (cm); 8)
bobot gabah isi per rumpun (g); 9) bobot 1000
butir (g); 10) dan Bobot ubinan (kg).
Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis statistik
dengan menggunakan Rancangan  Acak
Kelompok (RAK) pola faktorial. Faktor 1
adalah dosis pemupukan dan faktor ke 2
macam MOL. Selanjutnya diuji dengan Uji F
pada taraf 5% untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan nyata antar perlakuan. Jika
terjadi perbedaan yang nyata antar atau
sebagian dari perlakuan, dilanjutkan dengan uji
jarak berganda Duncan pada taraf kepercayaan
95% (o= 0,05).

Persiapan Pelaksanaan Penelitian

Sebelum dilakukan penelitian, beberapa
kegiatan dilakukan sebagai tahapan persiapan
antara lain persiapan lahan dan persemaian
benih. Persiapan lahan dimulai dengan
membajak lahan yang akan digunakan
percobaan. Kemudian lahan dibuat petakan
ukuran 3 meter x 3 meter. Pengolahan
selanjutnya yaitu dengan melumpurkan lahan
disetiap petakan sehingga tanah disetiap
petakan ukuran 3 meter x 3 meter menjadi
lumpur. Kemudian dibuat jarak tanam dengan
menggunakan “kenca” ukuran 25 cm x 25 cm,
jarak antar petakan dibuat galengan dan saluran
air untuk pemasukan dan pengeluaran air dari
petakan.

Selanjutnya adalah persemaian benih.
Persemaian yang dilakukan adalah jenis
persemaian basah. Lahan untuk persemaian
dibuat menjadi lumpur. Sebelum disebar
dipersemaian, benih padi yang akan dipakai
direndam selama 2 x 24 jam, perendaman ini



sekaligus untuk menyeleksi benih. Benih padi
yang terapung dibuang sehingga benih yang
tersisa yaitu benih yang tenggelam. Kemudian
setelah itu ditiriskan selama 2 x 24 jam sampai
berkecambah. Kemudian benih yang sudah
berkecambah disebar di lahan persemaian
serata mungkin. Benih dipindah tanam dari
persemaian ke lahan berumur 14 hari setelah
semai.

Penanaman dilakukan pada saat bibit
padi berumur 14 hari. Jumlah bibit pada tiap
lubang tanam sebanyak 3 tanaman. Jarak
tanam yang digunakan vyaitu system tegel
dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm.
Pemeliharaan yang dilakukan dalam percobaan
ini meliputi  penyulaman, pemupukan,
penyemprotan macam MOL, Pengendalian
hama, penyakit dan gulma.

Penyulaman dilakukan apabila ada
tanaman padi yang tidak tumbuh. Penyulaman
dilakukan pada saat tanaman berumur 7 mst.
Setiap lubang tanam dibuat seragam sebanyak
tiga tanaman. Pemupukan dilakukan sebanyak
dua kali. Pemupukan pertama dilakukan pada
saat tanaman berumur 14 hari dengan dosis
sesuai perlakuan (Perhitungan pupuk pada
Lampiran 5). Pemupukan susulan dilakukan
pada saat tanaman berumur 30 hari setelah
tanam dengan dosis sesuai perlakuan.

Penyemprotan MOL dilakukan sesuai
perlakuan. Jenis MOL yang digunakan yaitu
MOL bonggol pisang, MOL buah-buahan, dan
MOL urin kelinci. Waktu aplikasi MOL yaitu
pada saat tanaman berumur 10 hst, 20 hst, 30
hst, 40 hst, dan 60 hst. Hama dan penyakit
dikendalikan dengan penyemprotan pestisida.
Penyemprotan  dilakukan apabila  sudah
teridentifikasi adanya serangan hama atau
infeksi  penyakit tertentu. Penyemprotan
dilakukan seminggu sekali. Pengendalian
gulma dilakukan apabila sudah terlihat ada
gulma yang tumbuh di dalam petakan
percobaan. Pembersihan gulma dilakukan
secara mekanik dengan  menggunakan
“Landak”.

Teerakhir adalah proses pemanenan,
Panen dilakukan apabila gabah padi sudah
menunjukkan warna kuning 90%. Panen
dilakukan pada saat tanaman berumur 105hst.
Selain itu, daun padi sebagian sudah berubah
warna menjadi kuning.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengamatan Penunjang
a. Analisis Tanah

Hasil analisi tanah menunjukan bahwa
tanah tersebut memiliki pH 6,39 (agak masam).
Reaksi tanah sangat mempengaruhi
kertersedian unsur hara bagi tanaman, pada
reaksi tanah netral unsur hara tersedia dalam
jumlah yang cukup banyak. Tanah ini memiliki
tekstur tanah lempang berliat, kandungan C-
Organik sedang, N-total sedang, C/N rasio
rendah,P,Os tesedia rendah dan P,Os total
sangat tinggi, dengan KTK sedang, selain itu
memiliki kandungan K tinggi, Na sedang, Ca
sedang dan Mg sangat tinggi.

Hasil analisis tanah ke-2 menunjukkan
bahwa pH tanah netral (7,04), kandungan C-
organik dan N-totalnya rendah. Kandungan
P,Os yang tersedia maupun yang potensial
dalam tanah tersebut masuk dalam kriteria
sangat tinggi, K,O nya sedang, KTK tinggi,
dan kejenuhan basa tinggi. Tekstur tanah liat
berdebu.

Faktor penting dalam kesuburan tanah
adalah tingkatan bentuk hara tersedia bagi
tanaman, tingkatan seperti ini bergantung pada
banyak faktor diantaranya kelarutan zat hara,
pH tanah, kapasitas tukar kation, tekstur tanah,
dan jumlah bahan organik yang ada.
Kesuburan tanah secara kimia juga dilihat dari
kapasitas tukar kation (KTK) tanah dan
kejenuhan basa (KB). Tanah yang subur
memiliki KTK dan Kb yang tinggi (Aisyah
dkk., 2006). Ketersediaan unsur-unsur hara
tersebut sangat penting keberadaannya dalam
tanah. Dalam kondisi kekurangan unsur-unsur
hara tersebut, tanaman akan mengalami
pertumbuhan yang tidak optimal sehingga
perlu dilakukan pemupukan untuk menambah
unsur-unsur tersebut. Kontribusi pemupukan
dapat meningkatkan hasil tanaman dapat
dilihat dari penampilan tanaman itu sendiri,
selain itu pengaruh dari pemupukan tersebut
dipengaruhi dari tingkat kesuburan tanah.

b. Tingkat Serangan Hama, Penyakit dan
Gulma

Organisme pengganggu tanaman yang
teridentifikasi selama percobaan berlangsung
adalah berupa hama dan penyakit tanaman.
Hama-hama yang  menyerang  selama
percobaan  adalah  belalang  (Valanga
nigricornis) dan walang sangit (Leptocorisa



acuta). Pengendalian belalang dilakukan
dengan cara penyemprotan insektisida Decis
2,5 EC dengan konsentrasi 1,5 ml/ | air. Untuk
pencegahan penyemprotan dilakukan satu
minggu sekali. Pengendalian walang sangit
dilakukan  dengan cara  penyemprotan
insektisida Decis 2,5 EC dengan konsentrasi
15 ml/ liter air. Untuk pencegahan
penyemprotan dilakukan satu minggu sekali.

Penyakit Hawar Daun Bakteri (HDB) atau
kresek yang disebabkan oleh bakteri patogen
Xanthomonas oryzae, merupakan salah satu
penyakit utama padi yang teridentifikasi
selama penelitian berlangsung. Pengendalian
penyakit ini dilakukan dengan penyemprotan
fungisida sistemik yang mengandung bahan
aktif Difenakozanol dengan konsentrasi 1 mi/
liter air, penyemprotan dilakukan sebanyak 3
kali selama penelitian dengan interval waktu
penyemprotan 1 minggu sekali setelah
teridentifikasi gejala serangan penyakit ini
yaitu pada umur tanaman 40 hari setelah
tanam.

Gulma yang teridentifikasi tumbuh di
dalam petakan pertanaman padi diantaranya
Genjer (Limnocharis flava), Eceng
(Monochoria  vaginalis), dan  Semanggi
(Marsilea crenata). Pengendalian gulma-gulma
tersebut dilakukan dengan cara mekanis yaitu
menggunakan gasrok. Gulma yang sudah
dibersihkan kemudian dibuang sehingga tidak
tumbuh lagi pada petakan tersebut.
c. Keadaan Agroklimatologi

Percobaan

Suhu maksimum rata-rata saat percobaan
berlangsung sekitar 35,7°C dan suhu minimum
rata-rata 24. Suhu sangat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman padi. Suhu optimal
untuk pertumbuhan padi berkisar 23°C.

Selama

59

Temperatur sangat mempengaruhi pengisian
biji, temperatur yang rendah dan kelembaban
yang tinggi pada waktu pembungaan dapat
mempengaruhi proses pembuahan sehingga
gabah menjadi hampa. Setiap kenaikan suhu
1°C akan menurunkan hasil sebanayak 0,6 ton/
hektar (Harington, 2010).

Temperatur sangat berkaitan dengan
kelembaban, kelembaban rata-rata selama
percobaan  adalah  60%. Kelembaban
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
padi baik secara langsung atau secara tidak
langsung. Apabila keadaan lembab disekitar
pertanaman padi maka akan menyebabkan
munculnya serangan penyakit dan daya tahan
tanaman padi akan berkurang (Makarim dan
Suhartatik, 2009).

Air sangat dibutuhkan tanaman dalam
semua proses metabolismenya. Selama
percobaan  ini  penyiraman  dilakukan
mengandalkan saluran irigasi yang berada
disekitar areal pertanaman padi. Penyiraman
dilakukan dengan cara di leb selama 3 hari
kemudian dikeringkan selama 3 hari. Dari hasil
penelitian di BP3K Kecamatan Maja keadaan
agroklimat yang cocok adalah suhu rata-rata
berkisar antara 27,2 sampai dengan 28,6 ,
kelembaban antara 64 sampai dengan 86
dengan curah hujan 28 mm.

Hasil Pengamatan Utama
a. Tinggi Tanaman (cm) Umur 20, 40, dan
60 hst
Hasil analisis sidik ragam, pengaruh
pemberian berbagai dosis pupuk anorganik dan
macam MOL terhadap tinggi tanaman umur
20, 40, dan 60 hst tidak menunjukkan adanya
interaksi. Data lengkap tinggi tanaman umur
20, 40, dan 60 hst disajikan pada Tabel 1.



Tabel 1.

Pengaruh Mandiri Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Anorganik dan Macam

Mikroorganisme Lokal terhadap Tinggi Tanaman Umur 20 , 40 dan 60 Hst.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 20 hst 40 hst 60 hst
Pemupukan anorganik
p, = Dosis 200 kg Urea/ ha + 100 kg NPK/ ha 58.23 & 119.92 & 14513 °@
p, = Dosis 250 kg Urea/ ha + 150 kg NPK/ ha 58.35 & 120.46 & 14718 ¢
ps = Dosis 300 kg Urea/ ha + 200 kg NPK/ ha 58.33 & 118.73 & 14472 °
Macam Mikroorganisme Lokal (MOL)
m; = tanpa MOL 57.58 & 119.22 & 14578 °
m, = MOL bonggol pisang 58.37 & 11801 & 14651 °
m; = MOL buah-buahan 58.53 & 120.10 & 14638 2
m,; = MOL urin kelinci 58.74 & 120.54 & 14404 °
Koefisien Keragaman (%6) 5.35 3.16 6.24

Sumber
Ket

: Hasil Penelitian (2016)

Tabel 1. menunjukkan bahwa pengaruh
mandiri perlakuan berbagai dosis pupuk
anorganik dan macam mikroorganisme lokal
memberikan pengaruh tidak berbeda nyata
terhadap tinggi tanaman umur 20 , 40 dan 60
hst.

b. Jumlah Daun (helai) Umur 20, 40 dan
60 hst
Tabel 2.

: Superscript yang sama pada kolom yang sama menunjukan perbedaan tidak nyata (P>0,05)

Hasil analisis sidik ragam pengaruh
pemberian berbagai dosis pupuk anorganik dan
macam MOL terhadap jumlah daun umur 20 ,
40 dan 60 hst menunjukkan tidak terjadi
interaksi. Uji Lanjut menggunakan Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf 5% yang disajikan
pada Tabel 2.

Pengaruh Mandiri Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Anorganik dan Macam

Mikroorganisme Lokal terhadap Jumlah Daun Umur 20, 40 dan 60 Hst.

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 20 hst 40 hst 60 hst
Pemupukan anorganik
p; = Dosis 200 kg Urea/ ha + 100 kg NPK/ ha 56.93 & 20457 & 22295 a
p, = Dosis 250 kg Urea/ ha + 150 kg NPK/ ha 53.25 & 205.97 & 22330 a
ps = Dosis 300 kg Urea/ ha + 200 kg NPK/ ha 58.90 & 206.48 & 22550 a
Macam Mikroorganisme Lokal (MOL)
m; = tanpa MOL 56.67 & 202.64 & 22120 a
m, = MOL bonggol pisang 54.47 & 207.58 & 22598 a
ms; = MOL buah-buahan 56.91 & 204.16 & 22291 a
m, = MOL urin kelinci 5740  ® 20831 % 22258 @
Koefisien Keragaman (%) 12.69 4.30 3.30

Sumber
Ket.

Hasil Penelitian (2016)
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Superscript yang sama pada kolom yang sama menunjukan perbedaan tidak nyata (P>0,05)



Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
pengaruh mandiri perlakuan berbagai dosis
pupuk anorganik dan macam mikroorganisme
lokal memberikan pengaruh tidak berbeda
nyata terhadap jumlah daun umur 20 , 40 dan
60 hst.

Tabel 3.

c. Jumlah Anakan (batang) Umur 20 , 40
dan 60 hst
Data tinggi tanaman umur 20, 40, dan 60
hst disajikan pada Tabel 3 berikut :

Pengaruh Mandiri Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Anorganik dan Macam

Mikroorganisme Lokal terhadap Jumlah Anakan Umur 20, 40 dan 60 Hst.

Jumlah Anakan (batang)

Perlakuan 20 hst 40 hst 60 hst
Pemupukan anorganik
p; = Dosis 200 kg Urea/ ha + 100 kg NPK/ ha 16.75 & 3110 & 2343 8
p, = Dosis 250 kg Urea/ ha + 150 kg NPK/ ha 15.93 & 3262 & 2397 a
ps = Dosis 300 kg Urea/ ha + 200 kg NPK/ ha 17.78 4 30.83 & 2477 8
Macam Mikroorganisme Lokal (MOL)
m, = tanpa MOL 1716 ® 30.58 3 23.49 a
m, = MOL bonggol pisang 16.31 & 3191 & 2467 8
m; = MOL buah-buahan 16.82 4 31.80 & 24.89 a
m, = MOL urin kelinci 17.00 4 3176 4 2318 a
Koefisien Keragaman (%) 14.27 7.20 8.39

Sumber :
Ket.

Hasil Penelitian (2016)

Jumlah anakan padi pada penelitian ini
menunjukkan  bahwa  pengaruh  mandiri
perlakuan berbagai dosis pupuk anorganik dan
macam mikroorganisme lokal memberikan
pengaruh tidak berbeda nyata terhadap jumlah
anakan umur 20, 40 dan 60 hst.

d. Jumlah Anakan Produktif, Jumlah
Gabah Isi per Malai, dan Jumlah
Gabah Isi per Rumpun

Hasil analisis sidik ragam, pengaruh
pemberian berbagai dosis pupuk anorganik dan
macam mikroorganisme lokal terhadap jumlah
malai, jumlah gabah isi per malai, dan jumlah
gabah isi per rumpun menunjukkan tidak
terjadi interaksi. Uji Lanjut menggunakan Uji
Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%
disajikan pada Tabel 4.

Data pada Tabel 4. menunjukkan bahwa
pengaruh mandiri perlakuan berbagai dosis
pupuk anorganik dan macam mikroorganisme
lokal memberikan pengaruh berbeda nyata
terhadap jumlah anakan produktif, dan jumlah

61

. Superscript yang sama pada kolom yang sama menunjukan perbedaan tidak nyata (P>0,05)

gabah isi per rumpun. Perlakuan pemberian
dosis pupuk anorganik memberikan pengaruh
yang tidak berbeda nyata terhadap jumlah
anakan produktif, dan jumlah gabah isi per
rumpun. Perlakuan p; (Dosis 200 kg Urea/ ha +
100 kg NPK/ ha) tidak berbeda nyata dengan
perlakuan p, (Dosis 250 kg Urea/ ha + 150 kg
NPK/ ha) dan ps (Dosis 300 kg Urea/ ha + 200
kg NPK/ ha).

Perlakuan macam mikroorganisme lokal
(MOL) memberikan pengaruh berbeda nyata
terhadap jumlah gabah isi per malai, dan
jumlah gabah isi per rumpun. Perlakuan m;
(tanpa MOL) tidak berbeda nyata dengan
perlakuan m, (MOL bonggol pisang) dan m,
(MOL urin kelinci), sedangkan berbeda nyata
dengan perlakuan m; (MOL buah-buahan).
Hasil terbaik ditunjukkan oleh perlakuan m;
(MOL buah-buahan) (24,24 jumlah gabah isi
per malai, dan 2060,78 jumlah gabah isi per
rumpun).



Tabel 4. Pengaruh Mandiri Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Anorganik dan Macam
Mikroorganisme Lokal terhadap anakan produktif, Jumlah Gabah Isi per Malai
dan Jumlah Gabah Isi per Rumpun

Jumlah Jumlah Jumlah Gabah
Perlakuan anakan  Gababh Isi per Isi per
produktif Malai Rumpun

Pemupukan anorganik

p. = Dosis 200 kg Urea/ ha + 100 kg NPK/ha 21.32 @ 13474 % 181192 @
p, = Dosis 250 kg Urea/ ha + 150 kg NPK/ ha 22.25 @ 14484 % 189125 2
ps = Dosis 300 kg Urea/ ha + 200 kg NPK/ ha 22.40 @ 13095 * 1,90400 °®
Macam Mikroorganisme Lokal (MOL)

m; = tanpa MOL 2142 2 13258 ° 1,820.89 a
m, = MOL bonggol pisang 2096 @ 135.19 %  1,781.22 a
ms = MOL buah-buahan 2424 ° 144028 * 206078 P
m, = MOL urin kelinci 2133 @ 13534 % 181333 2
Koefisien Keragaman (%) 6.66 12,22 6.66
Sumber : Hasil Penelitian (2016)
Ket. : Superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05)
e. Panjang Malai (cm) terhadap panjang malai disajikan dalam Tabel

pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk 5 berikut :
anorganik dan macam mikroorganisme lokal

Tabel 5. Interaksi Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Anorganik dan Macam
Mikroorganisme Lokal terhadap Panjang Malai (cm)

p: (Dosis 200 kg  p, (Dosis 250 kg  ps (Dosis 300 kg

Perlakuan Urea/ ha+100 kg Urea/ha+ 150 Urea/ ha+ 200 kg
NPK/ ha) kg NPK/ ha) NPK/ ha)
ab a a
m, (Tanapa MOL) 22.28 22.11 24.22
a b a
m, (MOL bonggol pisang) 21'52 252% 24'0‘;’
c c b
m3 (MOL buah-buahan) 24'32 27'3; 25'92
bc a a
m, (MOL urine kelinci) 23'52 21'42 23'62
Koefisien Keragaman (%) 3.47
Sumber : Hasil Penelitian (2016)
Ket. : Superscript berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Pemberian berbagai dosis pupuk  (MOL bonggol pisang), my(MOL buah-
anorganik ~ (P) pada  taraf  macam buahan) dan  my(MOL urin  kelinci)
mikroorganisme lokal yaitu m;(tanpa MOL) m,
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menunjukkan pengaruh berbeda nyata terhadap
panjang malai.

Pemberian macam MOL (M) pada
taraf berbagai pupuk anorganik, yaitu p; (dosis
urea 200 kg/ha + NPK 100 kg/ha), p, (dosis
urea 250 kg/ha + NPK 150 kg/ha) dan ps (
dosis urea 300 kg/ha + NPK 200 kg/ha)
menunjukkan pengaruh berbeda nyata terhadap
panjang malai. Pemberian dosis urea 250 kg/ha
+ NPK 150 kg/ha pada taraf MOL buah-

buahan menunjukan pengaruh terbaik terhadap

panjang malai.

f. Bobot Gabah Isi per Rumpun (g),
Bobot 1000 Butir (g) dan Bobot Ubinan
(kg).

Data pengaruh pemberian berbagai dosis
pupuk anorganik dan macam mikroorganisme
lokal terhadap bobot gabah isi per rumpun,
bobot 1000 butir dan bobot ubinan disajikan
dalam Tabel 6 berikut ini :

Tabel 6. Pengaruh Mandiri Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Anorganik dan Macam
Mikroorganisme Lokal terhadap Bobot Gabah Isi per Rumpun (g), Bobot 1000

Butir (g), dan Bobot Ubinan (kg).

Perlakuan BObI(;? [C);earbah BObO.t 1000 BObOt
Rumpun (g) Butir (g) Ubinan (kg)

Pemupukan anorganik
p: = Dosis 200 kg Urea/ ha + 100 kg NPK/ ha 266.46 3791 b 3.10
p, = Dosis 250 kg Urea/ ha + 150 kg NPK/ ha 278.13 3747 a 3.21
ps = Dosis 300 kg Urea/ ha + 200 kg NPK/ ha 280.00 3772 b 3.01
Macam Mikroorganisme Lokal (MOL)
m; = tanpa MOL 267.78 a 37.65 a 277 a
m, = MOL bonggol pisang 26194 a 3772 a 296 a
m; = MOL buah-buahan 303.06 b 3777 a 350 b
m, = MOL urin kelinci 266.67 a 37.66 a 320 b
Koefisien Keragaman (%b) 6.66 1.18 8.03

Sumber :
Ket.

Hasil Penelitian (2016)

: Superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05)
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Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa
pengaruh mandiri perlakuan dosis pupuk
anorganik dan macam MOL memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap bobot
gabah isi per rumpun, bobot 1000 butir dan
bobot ubinan. Perlakuan dosis pupuk
anorganik tidak berbeda nyata terhadap bobot
gabah isi per rumpun, dan bobot ubinan
sedangkan memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap bobot 1000 butir.
Perlakuan pl tidak berbeda nyata dengan
perlakuan p3, sedangkan berbeda nyata
dengan perlakuan p2 terhadap bobot 1000
butir.  Perlakuan p2 berbeda nyata dengan
perlakuan p3.

Perlakuan macam MOL memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap bobot gabah
isi per rumpun. Perlakuan m; tidak berbeda
nyata dengan perlakuan m, dan my, sedangkan
berbeda nyata dengan perlakuan ms.
Perlakuan m; berbeda nyata dengan perlakuan
m, dan m,. Hasil terbaik diperoleh pada
perlakuan ms.

Perlakuan macam MOL memberikan
pengaruh berbeda nyata terhadap bobot
ubinan. Perlakuan m; tidak berbeda nyata
dengan perlakuan m,, sedangkan berbeda
nyata dengan perlakuan mg dan m,. Perlakuan
m, berbeda nyata dengan perlakuan m; dan
perlakuan m,. Perlakuan ms tidak berbeda
nyata dengan perlakuan m,. Hasil terbaik
diperlihatkan pada perlakuan ms (3,50 kg).
Pembahasan

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan pemupukan anorganik tidak
berpengaruh nyata pada setiap variabel
pengamatan. Hal ini diduga akibat kandungan
unsur hara yang terkandung di dalam tanah
tempat percobaan tersedia cukup bagi
tanaman (Hasil Analisis Tanah Lampiran 3),
pada keadaan demikian, pemberian pupuk
anorganik akan tidak efisien. Brady dan
Buckman  (1969) menjelaskan  bahwa
pemupukan yang ideal adalah apabila unsur
hara yang diberikan dapat melengkapi unsur
hara yang sudah tersedia di dalam tanah
sehingga unsur hara tersebut menjadi tepat.

Pupuk vyang diberikan merupakan
tambahan bagi unsur yang ada di dalam tanah.
Unsur vyang paling dibutuhkan untuk
pertumbuhan vegetatif tanaman adalah unsur
N. Unsur N dibutuhkan tanaman dalam
pembentukan protein, N adalah bagian
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integral dari  klorofil, yang merupakan
penyerap utama energi cahaya yang
diperlukan untuk proses fotosintesis (Gardner
dkk., 1991).

Perlakuan pemberian mikroorganisme
lokal menunjukkan tidak  berpengaruh
terhadap variabel komponen pertumbuhan
(tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah
anakan). Hal ini lebih dikarenakan kandungan
mikroba dari berbagai jenis MOL tersebut
berbeda serta tingkat efektivitas dari
penggunaan MOL tersebut. Kandungan unsur
hara dan pH larutan MOL merupakan salah
satu syarat untuk penetapan MOL sebagai
pupuk organik cair (Handayani dkk., 2015),
selain itu nilai C-organik dan C/N ratio dapat
dijadikan patokan sebagai tingkat kematangan
pupuk organik baik cair maupun padat
(Suriadikarta dan Simanungkalit, 2010).

Unsur hara yang diperlukan dalam
proses pertumbuhan tanaman yang utama
adalah unsur N, P, dan K. unsur-unsur hara
tersebut diyakini dapat diperoleh tanaman dari
tanah dan dari pemupukan anorganik yang
digunakan, sehingga respon tanaman terhadap
pemberian MOL akan sama pada komponen
pertumbuhan. Unsur hara yang terkandung di
dalam MOL umumnya dalam jumlah sedikit,
akan tetapi proses pemenuhan kebutuhan hara
tanaman dengan pemberian MOL dapat
dipenuhi dari efektivitas mikroba yang
terkandung didalam MOL untuk merombak
bahan organik yang tersedia (handayani dkk.,
2015). Proses ini memerlukan waktu yang
cukup lama sampai akhirnya bahan organik
tersebut dapat tersedia bagi tanaman.
Rendahnya  pengarun  MOL  terhadap
komponen pertumbuhan  akibat tingginya
curah hujan selama percobaan. Hal ini akan
mengakibatkan larutan yang disemprotkan ke
daun dan daerah perakaran akan larut terbawa
hujan.

MOL dengan bahan buah-buahan
menunjukkan hasil paling baik untuk variabel
komponen hasil terutama jumlah anakan
produktif, jumlah gabah isi per malai, jumlah
gabah isi per rumpun, bobot gabah isi per
rumpun dan bobot ubinan. Hal ini akibat
kandungan mikroba yang terkandung di dalam
MOL buah-buahan tersebut. MOL buah-
buahan berfungsi untuk pengisian malai padi
karena dalam MOL buah-buahan terkandung
jamur Sacharomyses dan bakteri



Lactobacillus (Atman dan Nurnayetti, 2012).
Jamur Sacharomyses dan bakteri
Lactobacillus mengubah buah-buahan dalam
MOL menjadi karbohidrat (glukosa) dengan
cara fermentasi sehingga membantu proses
pengisian malai padi.

Fermentasi adalah  proses  produksi
energi dalam sel pada
keadaan anaerobik (tanpa oksigen). Secara
umum  fermentasi adalah salah satu
bentuk respirasi  anaerobik, akan tetapi
terdapat definisi yang lebih jelas yang
mendefinisikan fermentasi
sebagai respirasi dalam lingkungan anaerobik
dengan tanpa akseptor elektron eksternal.
Gula adalah bahan yang umum dalam
fermentasi. Beberapa contoh hasil fermentasi
adalah etanol, asam laktat, dan hidrogen.
Akan tetapi beberapa komponen lain dapat
juga dihasilkan dari fermentasi seperti asam
butirat dan aseton (Nester Anderson dkk,
2007).

Bakteri  Lactobasillus  merupakan
bakteri fotosintetik yang dapat menguraikan
bahan organik. Adanya bakteri Lactobasillus
dapat mempercepat proses penguraian bahan
organik (Jamilah dkk., 2009). Adanya bakteri
tersebut, dapat menguraikan sisa-sisa bahan
organik yang ada di dalam tanah sehingga
dapat dimanfaatkan oleh tanaman dan
menjaga kesuburan tanah.

Lactobacillus adalah genus bakteri gra
m positif, anaerobik fakultatif
atau  mikroaerofilik. Genus bakteri ini
membentuk sebagian besar dari
kelompok bakteri asam laktat, dinamakan
demikian karena kebanyakan anggotanya
dapat mengubah laktosa dan gula  lainnya
menjadi asam laktat, kebanyakan dari bakteri
ini umum dan tidak berbahaya bagi kesehatan.
Banyak spesies dari Lactobacillus memiliki
kemampuan membusukkan materi tanaman
yang sangat baik. Produksi asam laktatnya
membuat lingkungannya bersifat asam dan
mengganggu pertumbuhan beberapa bakteri
merugikan.

Jamur Saccharomyces merupakan
genus khamir yang  memiliki  kemampuan
mengubah glukosa menjadi alkohol dan CO,.
Jamur Saccharomyces merupakan
mikroorganisme bersel satu tidak berklorofil,
termasuk  termasuk  kelompok Eumycetes
tumbuh baik pada suhu 30°Cdan pH
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4,8. Beberapa kelebihan saccharomyces
dalam proses fermentasi yaitu
mikroorganisme ini cepat berkembang biak,
tahan terhadap kadar alkohol yang tinggi,
tahan terhadap suhu yang tinggi, mempunyai
sifat stabil dan cepat mengadakan adaptasi.
Pertumbuhan Saccharomyces dipengaruhi
oleh adanya penambahan nutrisi yaitu unsur C

sebagai sumber carbon, unsur N yang
diperoleh dari penambahan urea,
ZA, amonium dan pepton, mineral dan

vitamin.  Suhu optimum untuk fermentasi
antara 28 — 30 °C.
Pengaruh interaksi pemberian dosis

pupuk anorganik dan macam MOL terjadi
pada variabel panjang malai. Panjang malai
terpanjang ditunjukkan pada pemberian Dosis
250 kg Urea/ ha + 150 kg NPK/ ha dan MOL
buah-buahan. Hal ini diduga karena dosis
pemupukan 250 kg Urea/ ha + 150 kg NPK/
ha merupakan dosis anjuran Departemen
Pertanian sehingga dengan pemakaian dosis
tersebut kebutuhan unsur hara tanaman padi
dapat terpenuhi. Dahlan dkk. (2012),
ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman dapat terpenuhi dengan adanya
penambahan pupuk nitrogen yang tepat
sehingga dapat mempercepat penyerapan
unsur hara. Kelebihan pemberian pupuk N
tidak akan meningkatkan produktivitas hasil.
Hasil penelitian Building dkk. (2005),
menunjukkan bahwa pemberian Urea secara
signifikan menurunkan pertumbuhan dan hasil
tanaman padi.

Pemberian dosis pupuk anorganik
sesuai anjuran  dikombinasikan  dengan
pemberian ~ MOL  buah-buahan  akan

meningkatkan hara lain yang dibutuhkan
tanaman akibat dari proses perombakan bahan
organik oleh mikroba yang terkandung dalam
MOL buah-buahan. Selain itu, MOL buah
buahan mengandung unsur hara N dan P
berimbang (Parawansa dan Ramli, 2014).
Unsur P dibutuhkan tanaman dalam
perkembangan akar tanaman, awal
pembungaan dan pemasakan (Dobermann dan
Fairhust, 2000). Ketersediaan unsur P yang
cukup dapat meningkatkan perkembangan
akar sehingga unsur hara yang diserap akan
lebih optimal (Gardner dkk., 1991).

KESIMPULAN
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Tiga hal yang dapat disimpulkan dalam
penelitian ini adalah Terjadi interaksi
pemberian dosis pupuk anorganik dan macam
MOL terhadap panjang malai yaitu pada dosis
Urea 250 kg/ha + NPK 150 kg/ha di sertai
pemberian  MOL  buah-buahan.  Dosis
pemberian pupuk anorganik tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi kultivar
Inpari 30. MOL buah-buahan memberikan
pengaruh baik terhadap jumlah malai, jumlah
anakan produktif, jumlah gabah isi per
rumpun, bobot gabah isi per rumpun dan
bobot ubinan.
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